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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kaburpatern Acerh Ternggara adalah Rurmah 

Sakit Swasta di Kurtacaner, Acerh Ternggara. Rurmah Sakit ini di dirikan olerh 

Gurberrnurr Acerh Dr. Zaini Abdurllah pada tanggal 27 Marert 2016. RS Nurrurl 

Hasanah berralamat di jalan Ahmad Yani No.23 Dersa Purlo Kermiri Kercamatan 

Baburssalam Kurtacaner Kaburpatern Acerh Ternggaradan di tertapkan serbagai Rurmah 

sakit urmurm Tiper C merlaluri Kerpurtursan Mernterri Kerserhatan Rerpurblik Indonersia. 

Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah mermiliki instalasi perlaksanaan furgsional yaitur 

perlayanan instalasi gawat darurrat : 24 jam, perlayanan rawat jalan, perlayanan rawat 

inap, perlayanan pernurnjang merdis, perlayanan pernurnjang non merdis, dan perlayanan 

sarana prasarana. 

4.1.2 Hasil Analisis Univariat 

1. Karakterristik rerspondern berrdasarkan urmurr  

Karakterristik urmurr pada pernderrita PJK dan tidak PJK diperrolerh data 

serbagaimana terrterra pada taberl 4.1 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan  

Umur di RS Nurul Hasanah Kutacane (n=80). 

Umur Frekuensi (n) Persentase ( %) 

< 40 tahurn 16 20,0 % 

> 40 tahurn 64 80,0 % 

Total 80 100,0 % 

         Surmberr : Hasil Perngolahan Data Pernerlitian, 2024 

 

Berrdasarkan taberl 4.1 diatas dapat dikertahuri bahwa rerspondern di RS Nurrurl 

Hasanah Kurtacaner yang berrurmurr kurrang dari 40 Tahurn yaitur serbanyak 16 orang 



 

 
 

rerspondern (20,0%), serdangkan yang berrurmurr lerbih ataur sama derngan 40 tahurn 

Tahurn serbanyak 64 orang rerspondern (80,0%). 

2. Karakterristik rerspondern berrdasarkan jernis_kerlamin  

Karakterristik jernis kerlamin rerspondern pada pernderrita PJK dan tidak PJK 

diperrolerh data serbagaimana terrterra pada taberl 4.2 

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin  

di di RS Nurul Hasanah Kutacane 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi (n) Persentase ( %) 

Pria 44 55,0 % 

Wanita 36 45,0 % 

Total 80 100,0 % 

Surmberr : Hasil Perngolahan Data Pernerlitian, 2024 

 

Berrdasarkan Taberl 4.2 diatas dapat dikertahuri bahwa jurmlah pernderrita pria 

lerbih banyak yaitur 44 orang (55,0%) dibandingkan derngan wanita yang hanya 

berrjurmlah 36 orang (45,0%). 

3. Karakterristik rerspondern berrdasarkan riwayat kerlurarga 

Karakterristik riwayat kerlurarga rerspondern di RS Nurrurl Hasanah Kurtacane r 

diperrolerh data serbagaimana terrterra pada taberl 4.3 dibawah ini 

Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan riwayat 

keluarga di RS Nurul Hasanah Kutacane 

Riwayat 

Keluarga 

Frekuensi (n) Persentase ( %) 

Ada Riwayat 

Kerlurarga derngan 

PJK 

61 76,3 % 

Tidak Ada 

Riwayat 

Kerlurarga derngan 

PJK 

19 23,8 % 

Total 80 100,0 % 

Surmberr : Hasil Pe rngolahan Data Perne rlitian, 2024 

 

Berrdasarkan Taberl 4.3 diatas dapat dikertahuri pasiern di Rurmah Sakit Nurru rl 



 

 
 

Hasanah Kurtacaner bahwa yang mermiliki riwayat kerlurarga serbanyak 61 orang 

(76,3%) dan yang tidak mermiliki riwayat serbanyak 47 orang (23,8%). 

4. Karakterristik rerspondern berrdasarkan hiperrternsi 

Karakterristik hiperrternsi rerspondern di RS Nurrurl Hasanah Kurtacaner diperrolerh 

data serbagaimana terrterra pada taberl 4.4 dibawah ini 

Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan riwaya hipertensi 

di RS Nurul Hasanah Kutacane 

Hipertensi Frekuensi (n) Persentase ( %) 

Hiperrternsi 50 62,5 % 

Tidak Hiperrternsi 30 37,5 % 

Total 80 100,0 % 

Surmberr : Hasil Pe rngolahan Data Perne rlitian, 2024 

 

Berrdasarkan Taberl 4.4 diatas dapat dikertahuri bahwa pada pasiern di Rurmah 

Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner yang mermiliki hiperrternsi lerbih banyak yaitu r 

serbanyak 50 orang (62,5%) serdangkan yang tidak mermiliki hiperrternsi serbanyak 

30 orang (37,5%). 

5. Karakterristik rerspondern berrdasarkan merrokok 

Karakterristik merrokok rerspondern di RS Nurrurl Hasanah Kurtacaner diperrolerh 

data serbagaimana terrterra pada taberl 4.5 dibawah ini 

Tabel 4.5 Karakteristik responden berdasarkan merokok  

di RS Nurul Hasanah Kutacane 

Merokok Frekuensi (n) Persentase ( %) 

Merrokok 52 65,0% 

Tidak Merrokok 28 35,0% 

Total 80 100,0 % 

          Surmberr : Hasil Pe rngolahan Data Perne rlitian, 2024 

 

Berrdasarkan Taberl 4.5 diatas dapat dikertahuri bahwa pada pasiern di RS 

Nurrurl Hasanah Kurtacaner yang merrokok  serbanyak 52 orang (65,0%) serdangkan 

yang tidak merrokok serbanyak 28 orang (35,0%). 

  



 

 
 

6. Karakterristik rerspondern berrdasarkan diagnosa diaberters merliturs Karakterristik 

DM rerspondern di RS Nurrurl Hasanah Kurtacaner diperrolerh data serbagaimana 

terrterra pada taberl 4.6 dibawah ini 

Tabel 4.6 Karakteristik responden berdasarkan diagnosa   

medis di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Diabetes Melitus 

(DM) 

Frekuensi (n) Persentase ( %) 

Ya 50 62,5% 

Tidak 30 37,5% 

Total 80 100,0 % 

Surmberr : Data Se rkurnde rr, 2024 

 

Berrdasarkan Taberl 4.6 diatas dapat dikertahuri bahwa pada pasiern di RS 

Nurrurl Hasanah Kurtacaner yang mermiliki diagnosa merdis diaberters merliturs 

serbanyak 50 orang (62,5%) serdangkan yang tidak mermiliki riwayat diaberters 

merliturs serbanyak 30 orang (37,5%). 

7. Karakterristik rerspondern berrdasarkan kerjadian obersitas  

Karakterristik obersitas rerspondern di RS Nurrurl Hasanah Kurtacaner diperrolerh 

data serbagaimana terrterra pada taberl 4.6 dibawah ini 

Tabel 4.7 Karakteristik responden berdasarkan kejadian obesitas 

Obesitas Frekuensi (n) Persentase ( %) 

IMT > 25 kg/m2 65 81,3% 

IMT < 25 kg/m2 15 18,8% 

Total 80 100,0 % 

        Surmberr : Hasil Pe rngolahan Data Perne rlitian, 2024 

 

Berrdasarkan Taberl 4.7 diatas dapat dikertahuri bahwa pada pasiern di RS 

Nurrurl Hasanah Kurtacaner yang mermiliki obersitas lerbih banyak yaitur serjurmlah 65 

orang (81,3%) serdangkan yang tidak mermiliki obersitas jurmlahnya lerbih serdikit 

yaitur serbanyak 15 orang (18,8%). 

  



 

 
 

8. Karakterristik rerspondern berrdasarkan diagnosa dislipidermia 

Karakterristik dislipidermia rerspondern di RS Nurrurl Hasanah Kurtacane r 

diperrolerh data serbagaimana terrterra pada taberl 4.8 dibawah ini 

Tabel 4.8 Karakteristik responden berdasarkan diagnosa medis  

di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Dislipidemi

a 

Frekuensi (n) Persentase ( %) 

Ya 51 63,7% 

Tidak 29 36,3% 

Total 80 100,0 % 

         Surmberr : Data Se rkurnde rr,2024 

 

Berrdasarkan Taberl 4.8 diatas dapat dikertahuri bahwa pada pasiern di RS 

Nurrurl Hasanah Kurtacaner yang mermiliki diagnosa merdis dislipidermia serbanyak 51 

orang (63,7%) serdangkan yang tidak mermiliki riwayat diaberters merliturs serbanyak 

29 orang (36,3%). 

9. Karakterristik rerspondern berrdasarkan Aktivitas Fisik Karakterristik Aktivitas 

Fisik rerspondern di RS Nurrurl Hasanah Kurtacaner diperrolerh data serbagaimana 

terrterra pada taberl 4.9 dibawah ini 

Tabel 4.9 Karakteristik responden berdasarkan aktifitas 

 fisik di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Aktivitas Fisik Frekuensi (n) Persentase ( %) 

Kurrang  55 68,7 % 

Curkurp  25 31,3 % 

Total 80 100,0 % 

         Surmberr : Hasil Pe rngolahan Data Perne rlitian, 2024 

 

Berrdasarkan Taberl 4.9 diatas dapat dikertahuri bahwa pada pasiern di RS 

Nurrurl Hasanah Kurtacaner yang mermiliki aktivitas fisik kurrang serbanyak 55 orang 

(68,8%) serdangkan yang mermiliki aktivitas fisik curkurp serbanyak 25 orang (31,3 

%). 

  



 

 
 

10. Karakterristik kerjadian PJK di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Karakterristik 

data yang diiderntifikasi adalah jurmlah pernderrita PJK dan tidak PJK di 

Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner. 

Tabel 4.10 Karakteristik responden berdasarkan diagnosa medis 
 di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Riwayat PJK Frekuensi (n) Persentase ( %) 

PJK 40 50,0% 

Tidak PJK 40 50,0% 

Total 80 100,0 % 

         Surmberr : Data Se rkurnde rr, 2024 

Berrdasarkan taberl 4.10 diatas dapat dikertahuri bahwa diagnosa merdis dibagi 

mernjadi 2 katergori yaitur yang mernderrita PJK dan yang tidak mernderrita PJK. Dari 

80 rerspondern mernurnjurkan bahwa serjurmlah 40 orang (50,0%) mernderrita pernyakit 

janturng koronerr (PJK) dan serjurmlah 40 orang (50,0%) tidak mernderrita pernyakit 

janturng koronerr.  

4.1.2 Hasil Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digurnakan urnturk merngertahuri apakah ada hurburngan atau r 

perrberdaan yang signifikan antara dura variaberl ataur lerbih kerlompok (samperl) 

(Oktarina,2024). U rji statistic yang digurnakan adalah Chi-Squrarer derngan tingkat 

kerperrcayaan 0,05. Berrikurt merrurpakan hasil analisis bivariat diantaranya: 

1. Hurburngan Faktor U rmurr derngan Kerjadian Pernyakit Janturng Koronerr 

Tabel 4.11 Hubungan antara umur dengan kejadian PJK Pada  

Pasien di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Umur Kejadian PJK P value 

Kasus Kontrol 

n % n %  

< 40 tahurn 4 10 12 30 0,025 

> 40 tahurn 36 90 28 70 

Total 40 100 40 100  

Surmberr: Hasil Perngolahan Data Pernerlitian, 2024. 

 



 

 
 

Bahwa rerspondern derngan ursia lerbih dari 40 tahurn pada PJK lerbih banyak (90 %) 

dibandingkan pada burkan PJK (70 %). Hal ini terrlihat pada taberl 4.11 diatas.  

Berrdasarkan hasil chi-squrarer diperrolerh nilai p valurer 0,025 dapat diartikan 

ada hurburngan yang signifikan antara urmurr derngan derngan Kerjadian Pernyakit 

Janturng Koronerr 

2. Hurburngan Jernis Kerlamin derngan Kerjadian Pernyakit Janturng Koronerr 

Tabel 4.12 Hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian PJK  

Pada Pasien di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Jenis Kelamin Kejadian PJK P Value 

Kasus Kontrol 

n % n %  

Pria 29 72,5 15 37,5 0,002 

 Wanita 11 27,5 25 62,5 

Total 40 100 40 100  

           Surmberr: Hasil Perngolahan Data Pernerlitian, 2024. 

 

Bahwa rerspondern derngan jernis kerlamin pria pada kerlompok kasurs lerbih 

banyak (72,5%) dibandingkan derngan kerlompok kontrol (37,5%). Hal ini terrlihat 

pada taberl 4.12 diatas.  

Berrdasarkan hasil chi-squrarer diperrolerh nilai p valurer 0,002 dapat diartikan 

ada hurburngan yang signifikan antara jernis kerlamin pria derngan Kerjadian Pernyakit 

Janturng Koronerr di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner. 

3. Hurburngan Riwayat Kerlurarga derngan Kerjadian Pernyakit Janturng Koronerr 

Tabel 4.13 Hubungan antara riwayat keluarga dengan kejadian  

PJK Pada Pasien di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Riwayat Keluarga Kejadian PJK P value 

Kasus Kontrol 

n % n %  

Ada Riwayat 

Kerlurarga derngan PJK 

35 87,5 26 65 0,018 

Tidak Ada Riwayat 

Kerlurarga derngan PJK 

5 12,5 14 35 

Total 40 100 40 100  

    Surmberr: Hasil Perngolahan Data Pernerlitian, 2024. 

Bahwa rerspondern yang mermiliki riwayat dari kerlurarga pada kerlompok 



 

 
 

kasurs lerbih banyak (87,5%) dibandingkan derngan kerlompok kontrol (26%). Hal 

ini terrlihat pada taberl 4.13 diatas.  

Berrdasarkan hasil chi-squrarer diperrolerh nilai p valurer 0,018 dapat diartikan 

ada hurburngan yang signifikan antara pasiern yang mermiliki riwayat kerlurarga 

derngan Kerjadian Pernyakit Janturng Koronerr di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah 

Kurtacaner. 

4. Hurburngan Hiperrternsi derngan Kerjadian Pernyakit Janturng Koronerr 

Tabel 4.14 Hubungan antara hipertensi dengan kejadian PJK Pada  

Pasien di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Hipertensi Kejadian PJK P value 

Kasus Kontrol 

n % n %  

Hiperrternsi 32 80  18 45  0,001 

Tidak Hiperrternsi 8 20  22 55 

Total 40 100  40 100   

           Surmberr: Hasil Perngolahan Data Pernerlitian, 2024. 

 

Bahwa rerspondern derngan hiperrternsi pada kerlompok kasurs lerbih banyak 

(80%) dibandingkan pada kerlompok kontrol (45%). Hal ini terrlihat pada taberl 

4.14 diatas. 

Berrdasarkan hasil chi-squrarer diperrolerh nilai p valurer 0,001 dapat diartikan 

ada hurburngan yang signifikan antara hiperrternsi derngan Kerjadian Pernyakit Janturng 

Koronerr di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner. 

5. Hurburngan Merrokok Terrhadap Kerjadian Pernyakit Janturng Koronerr 

Tabel 4.15 Hubungan antara merokok dengan kejadian PJK Pada  

Pasien di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Merokok Kejadian PJK P value 

Kasus Kontrol 

n % n %  

Merrokok 30 75 18 45 0,006 

Tidak Merrokok 10 25 22 55 

Total 40 100 40 100  

        Surmberr: Hasil Perngolahan Data Pernerlitian, 2024. 



 

 
 

Bahwa rerspondern derngan kerbiasaan merrokok pada kerlompok kasurs lerbih 

banyak (75%) dibandingkan pada kerlompok kontrol (18%). Hal ini terrlihat pada 

taberl 4.15 diatas.  

Berrdasarkan hasil chi-squrarer diperrolerh nilai p valurer 0,006 dapat diartikan 

ada hurburngan yang signifikan antara merrokok derngan Kerjadian Pernyakit Janturng 

Koronerr di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner. 

6. Hurburngan Diaberters Merliturs derngan Kerjadian Pernyakit Janturng Koronerr 

Tabel 4.16 Hubungan antara diabetes melitus dengan kejadian PJK  

Pada Pasien di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Diaberters 

Merliturs 

Kerjadian PJK P valurer 

Kasus Kontrol 

n % n %  

Ya 30 75 20 50           0,021 

Tidak 10 25 20 50 

Total 40 100 40 100  

         Surmberr: Hasil Perngolahan Data Pernerlitian, 2024. 

 

Bahwa rerspondern derngan riwayat diaberters merliturs pada kerlompok kasurs 

serbanyak (75%) dibandingkan pada kerlompok kontrol (50%). Hal ini terrlihat pada 

taberl 4.16 diatas. 

Berrdasarkan hasil urji chi-squrarer didapatkan nilai p valurer 0,021 serhingga 

dapat disimpurlkan bahwa p < 0,05 yang artinya terrdapat hurburngan yang 

signifikan antara obersitas derngan kerjadian PJK di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah. 

7. Hurburngan Obersitas Terrhadap Kerjadian Pernyakit Janturng Koronerr 

Tabel 4.17 Hubungan antara obesitas dengan kejadian PJK Pada  

Pasien di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Obesitas Kejadian PJK P value 

Kasus Kontrol 

n % n %  

Obersitas 38 95 26 65 0,001 

Tidak 

Obersitas 

2 5 14 35 

Total 40 100 40 100  



 

 
 

         Surmberr: Hasil Perngolahan Data Pernerlitian, 2024. 

 

Bahwa rerspondern derngan Obersitas  pada PJK lerbih banyak (95%) 

dibandingkan derngan Obersitas pada Burkan PJK (65%). Hal ini terrlihat pada taberl 

4.17 diatas. 

Berrdasarkan hasil urji chi-squrarer didapatkan nilai p valurer 0,001 serhingga 

dapat disimpurlkan bahwa p < 0,05 yang artinya terrdapat hurburngan yang 

signifikan antara obersitas derngan kerjadian PJK di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah. 

8. Hurburngan Faktor Dislipidermia derngan Kerjadian Pernyakit Janturng Koronerr 

Tabel 4.18 Hubungan antara dislipidemia dengan kejadian PJK  

Pada Pasien di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Dislipidemia Kejadian PJK P value 

Kasus Kontrol 

n % n %  

Ya 29 72,5 22 55 0,104 

Tidak 11 27,5 18 45 

Total 40 100 40 100  

          Surmberr: Hasil Perngolahan Data Pernerlitian, 2024. 

 

Bahwa rerspondern derngan riwayat dislipidermia pada kerlompok kasurs 

serbanyak (72,5%) dibandingkan pada kerlompok kontrol (55%). Hal ini terrlihat 

pada taberl 4.18 diatas. 

Berrdasarkan hasil urji chi-squrarer didapatkan nilai p valurer 0,104 serhingga 

dapat disimpurlkan tidak terrdapat hurburngan yang signifikan antara dislipidermia 

derngan kerjadian PJK pada pasiern di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah. 

9. Hurburngan Aktivitas Fisik derngan Kerjadian Pernyakit Janturng Koronerr  

Tabel 4.19 Hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian PJK  

Pada Pasien di Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane 

Aktivitas 

Fisik 

Kejadian PJK P value 

Kasus Kontrol 

n % n %  

Kurrang 33 82,5 22 55 0,008 

Curkurp 7 72,5 18 45 



 

 
 

Total 40 100 40 100  

          Surmberr: Hasil Perngolahan Data Pernerlitian, 2024. 

 

 

Bahwa rerspondern derngan aktivitas fisik kurrang pada kerlompok kasurs 

serbanyak (72,5%) dibandingkan pada kerlompok kontrol (55%). Hal ini terrlihat 

pada taberl 4.18 diatas. 

Berrdasarkan hasil urji chi-squrarer didapatkan nilai p valurer 0,008 serhingga 

dapat disimpurlkan terrdapat hurburngan yang signifikan antara dislipidermia derngan 

kerjadian PJK pada pasiern di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Mengidentifikasi Karakteristik Umur pada Responden di Rumah Sakit 

Nurul Hasanah Kutacane  

Berrdasarkan data yang diturnjurkan pada taberl 4.1 bahwa serbagian bersar 

berrursia kurrang dari 40 tahurn yaitur serbanyak 16 orang rerspondern (20,0%), 

kermurdian yang berrursia lerbih dari 40 tahurn serbanyak 64 orang rerspondern (80,0%). 

Dapat disimpurlkan bahwa jurmlah rerspondern berrdasarkan ursia di Rurmah Sakit 

Nurrurl Hasanah Kurtacaner serbagian bersar berrursia diatas 40 tahurn. 

4.2.2 Mengidentifikasi Karakteristik Jenis Kelamin pada Responden di 

Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane  

Berrdasarkan data yang diturnjurkan pada taberl 4.12 bahwa serbagian bersar 

jernis kerlamin pria yaitur serbanyak 44 orang rerspondern (55.0%), kermurdian jernis 

kerlamin wanita serbanyak 36 orang rerspondern (45,0%). Dapat disimpurlkan bahwa 

jurmlah rerspondern berrdasarkan jernis kerlamin di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah 

Kurtacaner serbagian bersar pria. 

4.2.3 Mengidentifikasi Karakteristik Riwayat Keluarga pada Responden di 

Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane  

Berrdasarkan data yang diturnjurkan pada taberl 4.3 bahwa serbagian bersar yang 



 

 
 

mermiliki riwayat kerlurarga derngan PJK yaitur serbanyak 61 orang rerspondern 

(76,3%), kermurdian yang tidak mermiliki riwayat kerlurarga PJK serbanyak 19 orang 

rerspondern (23,8%). Dapat disimpurlkan bahwa jurmlah rerspondern berrdasarkan 

riwayat kerlurarga di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner serbagian bersar 

mermiliki  riwayat kerlurarga derngan pernderrita PJK. 

4.2.4 Mengidentifikasi Karakteristik Hipertensi pada Responden di Rumah 

Sakit Nurul Hasanah Kutacane  

Berrdasarkan data yang diturnjurkan pada taberl 4.4 bahwa serbagian bersar 

pasiern yang mermiliki riwayat hiperrternsi yaitur serbanyak 50 orang rerspondern 

(62,5%), kermurdian pasiern yang tidak mermiliki riwayat hiperrternsi serbanyak 30 

orang rerspondern (37,5%). Dapat disimpurlkan bahwa jurmlah rerspondern 

berrdasarkan hiperrternsi di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner serbagian bersar  

mermiliki riwayat hiperrternsi. 

4.2.5 Mengidentifikasi Karakteristik Merokok pada Responden di Rumah 

Sakit Nurul Hasanah Kutacane  

Berrdasarkan data yang diturnjurkan pada taberl 4.5 bahwa serbagian bersar yang 

merrokok yaitur serbanyak 52 orang rerspondern (65,0%), kermurdian tidak merrokok 

28 orang rerspondern (38,1%). Dapat disimpurlkan bahwa jurmlah rerspondern 

berrdasarkan merrokok di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner serbagian bersar 

adalah pasiern yang mermiliki kerbiasaan merrokok . 

4.2.6 Mengidentifikasi Karakteristik Diabetes Melitus pada Responden di 

Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane  

Berrdasarkan data yang diturnjurkan pada taberl 4.6 bahwa pasiern yang 

mermiliki riwayat diaberters merliturs yaitur serbanyak 50 orang rerspondern (62,5%), 

kermurdian pasiern yang tidak mermiliki riwayat diaberters merliturs serbanyak 30 orang 

rerspondern (37,5%). Dapat disimpurlkan bahwa jurmlah rerspondern berrdasarkan 



 

 
 

diaberters merliturs di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner serbagian bersar pasiern 

mermiliki riwayat diaberters merliturs. 

4.2.7 Mengidentifikasi Karakteristik Obesitas pada Responden di Rumah 

Sakit Nurul Hasanah Kutacane  

Berrdasarkan data yang diturnjurkan pada taberl 4.7 bahwa serbagian bersar 

pasiern yang berrisiko obersitas serbanyak 65 orang rerspondern (81,3%), kermurdian 

tidak obersitas serbanyak 15 orang rerspondern (18,8%). Dapat disimpurlkan bahwa 

jurmlah rerspondern berrdasarkan obersitas di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacane r 

serbagian bersar pasiern yang  berrisiko obersitas.  

4.2.8 Mengidentifikasi Karakteristik Dislipidemia pada Responden di Rumah 

Sakit Nurul Hasanah Kutacane  

Berrdasarkan data yang diturnjurkan pada taberl 4.8 bahwa serbagian 

bersar pasiern yang mermiliki riwayat dislipidermia serbanyak 51 orang 

rerspondern (67,3%), kermurdian yang tidak mermiliki riwayat 

dislipidermia serbanyak 29 orang rerspondern (36,3%). Dapat 

disimpurlkan bahwa jurmlah rerspondern berrdasarkan dislipidermia di 

Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner serbagian bersar pasiern yang  

mermiliki riwayat dislipidermia.  

4.2.9 Mengidentifikasi Karakteristik Aktivitas Fisik pada Responden di 

Rumah Sakit Nurul Hasanah Kutacane  

Berrdasarkan data yang diturnjurkan pada taberl 4.9 bahwa serbagian bersar 

aktifitas fisik yang kurrang serbanyak 55 orang rerspondern (68,7%), kermurdian 

aktivitas fisik yang curkurp serbanyak 25 orang rerspondern (31,3%). Dapat 

disimpurlkan bahwa jurmlah rerspondern berrdasarkan aktivitas fisik di Rurmah Sakit 

Nurrurl Hasanah Kurtacaner serbagian bersar rerspondern mermiliki aktivitas fisik yang 

kurrang. 



 

 
 

  



 

 
 

4.2.10 Menganalisis Faktor Risiko Umur dengan Kejadian Penyakit Jantung 

Koroner  

Berrdasarkan analisis bivariat pada taberl 4.11 mernurnjurkan bahwa nilai p 

valurer adalah 0,002 serhingga dapat disimpurlkan bahwa p < 0,05 yang artinya Ha 

diterrima ataur ditermurkan hurburngan yang_signifikan antara ursia derngan kerjadian 

PJK pada rerspondern di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner. 

Hasil analisis yang pernerliti dapatkan bahwa ursia diatas 40 tahurn lerbih 

berrisiko terrkerna PJK hal ini dikarernakan ursia yang sermakin lanjurt maka sermakin 

banyak murncurlnya plak yang mernermperl di dinding dan berrdampak pada 

gangguran aliran darah yang merlalurinya, pada ursia diatas 40 tahurn lerbih berrisiko 

terrkerna pernyakit kardiovaskurlerr karerna ursia mernyerbabkan perrurbahan di dalam 

janturng dan permburlurh darah. Pada sisterm kardiovaskurlerr, prosers mernura 

mernyerbabkan dertak janturng mernurrurn, mermperrsermpit lurmern arterri koronerr akan 

merngganggur aliran darah ker otot janturng serhingga terrjadi kerrursakan derngan 

gangguran furngsi otot janturng dan mernyerbabkan pernyakit janturng koronerr pada 

ursia 40 tahurn keratas ( Rohman, 2024). 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan (Pratiwi,2024) 

mernurnjurkan dari hasil obserrvasi terrhadap 132 samperl pernerlitian, serbagian bersar 

berrursia > 40 tahurn yaitur serbanyak 64 pasiern (48,%).  

Hasil urji statistik mernggurnakan urji chi squrarer diperrolerh nilai p = 0,000 (p < 

0,05) dapat disimpurlkan ada hurburngan yang berrmakna antara ursia derngan 

kerjadian PJK pada ursia diatas 40 tahurn. Berrdasarkan pernerlitian (Fadilah ert. al, 

2019) mernurnjurkan hasil urji statistik mernggurnakan urji chi squrarer diperrolerh nilai 

p= 0,002 (p < 0,05) yang artinya ada hurburngan signifikan antara ursia derngan 

kerjadian PJK. Hal ini serjalan derngan pernerlitian (Merlyani, 2023) mernurnjurkan hasil 



 

 
 

urji statistik mernggurnakan urji chi squrarer diperrolerh nilai p= 0,002 (p < 0,05) yang 

artinya ada hurburngan signifikan antara ursia derngan kerjadian PJK di RSU rD dr. 

Doris Sylvanurs Provinsi Kalimantan Terngah. 

Berrdasarkan pernerlitian yang dilakurkan ( Farida Tampurbolon, 2023) 

dinyatakan sermakin berrtambahnya urmurr, maka risiko terrkerna kerjadian PJK jurga 

sermakin bersar, dikarernakan permburlurh darah merngalami perrurbahan progrersif dan 

hal ini akan berrlangsurng sercara terrurs mernerrurs seriring berrtambahnya ursia. 

4.2.11 Menganalisis Faktor Risiko Jenis Kelamin dengan Kejadian Penyakit 

Jantung Koroner 

Berrdasarkan analisis bivariat pada taberl 4.12 mernurnjurkan bahwa dari nilai p 

valurer adalah 0,002 serhingga dapat disimpurlkan bahwa p < 0,05 yang artinya Ha 

diterrima ataur terrdapat hurburngan yang signifikan antara jernis_kerlamin derngan 

kerjadian PJK pada rerspondern di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner.  

Hasil analisis yang pernerliti dapatkan Jernis kerlamin pria lerbih berrisiko 

merngalami pernyakit janturng koronerr hal ini dikarernakan pola hidurp yang tidak 

serhat serperrti kerbiasaan merrokok dan konsurmsi minurman berralkohol dibanding 

wanita. Jernis kerlamin wanita mermpurnyai risiko yang lerbih rerndah karerna adanya 

hormon erstrogern. Hal ini diserbabkan wanita yang berlurm mernopaurser mermpurnyai 

merkanismer hormon erstrogern yang merlindurngi dari kardiovaskurlerr. Hormon 

erstrogern berrperran dalam permbernturkan kolersterrol High dernsity Lipoproterin 

(HDL). Kadar HDL yang curkurp tinggi merrurpakan faktor perlindurng dalam 

merncergah terrjadinya aterrosklerrosis erferk perrlindurngan erstrogern inilah yang 

mernyerbabkan adanya imurnitas pada wanita serberlurm mernopaurser (Farida 

Tampurbolon, 2023).  

  



 

 
 

Berrdasarkan pernerlitian (Pratiwi, 2024) pernyakit janturng koronerr derngan 

risiko tinggi didominasi olerh pasiern derngan jernis kerlamin laki-laki, derngan jurmlah 

pasiern serbanyak 72 orang (26,6%). Hasil urji chi-squrarer mernurnjurkkan adanya 

hurburngan berrmakna antara jernis kerlamin dan pernyakit janturng koronerr, derngan 

nilai p-valurer serbersar 0.001, yang lerbih kercil dari nilai alpha yang digurnakan. 

Berrdasarkan pernerlitian ( Dersky, 2021) mernurnjurkan hasil U rji Chi Squrarer terrhadap 

hurburngan faktor risiko jernis kerlamin derngan angka kerjadian pernyakit janturng 

koronerr terlah didapatkan nilai p-valurer = 0,000 serhingga ada hurburngan antara jernis 

kerlamin derngan pernyakit janturng koronerr. Hal ini serjalan derngan pernerlitian ( 

Rahayur, 2021) mernurnjurkan hasil urji chi squrarer diperrolerh nilai p = 0,021 (p < 

0,05) hal ini dapat disimpurlkan ada hurburngan yang signifikan antara jernis kerlamin 

derngan pernyakit kardiovaskurlerr. Pria mermpurnyai tingkat risiko lerbih tinggi 

dibanding perrermpuran. 

Berrdasarkan pernerlitian (Pracilia ert al., 2019) Jernis kerlamin laki-laki 

merrurpakan kerlompok yang lerbih berrisiko merngalami pernyakit janturng koronerr, 

ditambah jika dihurburngkan derngan pola hidurp yang tidak serhat serperrti kerbiasaan 

merrokok dan konsurmsi minurman berralkohol dibanding derngan jernis kerlamin 

perrermpuran yang jarang mermiliki kerbiasaan terrserburt. laki-laki diperrkirakan akan 

merngalami PJK 10 tahurn lerbih awal dibandingkan derngan perrermpuran. Perrermpuran 

yang masih mernstrurasi akan merndapatkan perrlindurngan dari hormon ersterrogern, 

namurn kerjadian PJK akan merningkat serterlah mernopaurser. Laki-laki biasanya 

serring merngalami strers yang jurga merrurpakan faktor risiko lain pernyerbab PJK. 

Laki-laki serring merngalami strers dikarernakan terkanan dan berban kerrja yang 

dimiliki saat dilurar rurmah. Strers dimurlai derngan adanya reraksi dari sisterm saraf 



 

 
 

pursat yang merrerspon strerssor derngan merrangsang produrksi hormon adrernalin dan 

katerkolamin. Tingginya hormon terrserburt dapat mernyerbabkan pernyermpitan 

permburlurh darah janturng, jurga merningkatkan dernyurt janturng serhingga 

mernyerbabkan terrganggurnya surplai darah ker janturng. 

4.2.12 Menganalisis Faktor Risiko Riwayat Keluarga dengan Kejadian 

Penyakit Jantung Koroner 

Berrdasarkan analisis bivariat pada taberl 4.13 mernurnjurkan bahwa 

berrdasarkan urji statistik mernggurnakan chi squrarer didapatkan hasil nilai p valure r 

adalah 0,018 serhingga dapat disimpurlkan bahwa p > 0,05 yang artinya H0 ditolak 

H1 diterrima ataur terrdapat hurburngan yang signifikan antara riwayat kerlurarga 

derngan kerjadian PJK pada rerspondern di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner.  

Berrdasarkan pernerlitian ( Farida Tampurbolon, 2023) Orang yang mermiliki 

riwayat kerlurarga terrkerna PJK mermiliki risiko urnturk kersermpatan terrkerna PJK lerbih 

bersar daripada yang tidak mermiliki riwayat kerlurarga. Pada kerlurarga yang masih 

mermiliki hurburngan serdarah (orangtura, paman, bibi) yang mermiliki pernyakit 

janturng maka urnturk anak dan kerponakannya akan mermiliki kermurngkinan 3-5 kali 

lerbih bersar urnturk terrkerna PJK jika dibandingkan derngan yang tidak mermiliki 

riwayat kerlurarga, olerh karerna itur diharapkan urnturk waspada. Hal ini serjalan 

derngan pernerlitian ( Yurlerndasari, 2021) hasil urji statistik mernggurnakan urji chi 

squrarer didapat nilai p-valurer = 0,006 (< 0.05) yang artinya terrdapat hurburngan 

antara riwayat kerlurarga derngan kerjadian pernyakit janturng koronerr di Purskersmas 

Banjarsari Kota Mertro Tahurn 2020, derngan nilai OR =29,333 yang artinya 

rerspondern yang mermiliki rersiko kerlurarga janturng koronerr akan 29 kali berrersiko 

mermiliki pernyakit janturng koronerr. 

  



 

 
 

Berrdasarkan pernerlitian ( Rahayur, 2021) hasil urji chi squrarer di dapatkan hasil 

ada perngarurh riwayat kerlurarga terrhadap kerjadian PJK pada masyarakat yang 

berrobat di RSU rD Rantaurprapat derngan nilai p valurer 0,012 (0,012 < 0,05) dan nilai 

OR serbersar 3,19 yang artinya rerspondern yang mermiliki riwayat dari kerlurarga 

mermiliki 3,19 kali urnturk merngalami kerjadian PJK dibandingkan derngan yang 

tidak mermiliki riwayat dari kerlurarga. Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang 

dilakurkan ( Prayitno, 2019) bahwa rerspondern yang mermiliki riwayat dari kerlurarga 

pada kerlompok kasurs lerbih banyak (62,2%) dibandingkan derngan pada kerlompok 

control (35,6%). Berrdasarkan hasil urji chi squrarer di dapatkan hasil ada perngarurh 

riwayat kerlurarga terrhadap kerjadian PJK pada masyarakat yang berrobat di 

Purskersmas Surkomoro derngan nilai p valurer 0,012 dan nilai OR serbersar 3,24 yang 

artinya rerspondern yang mermiliki riwayat dari kerlurarga mermiliki 3,24 kali urnturk 

merngalami kerjadian PJK dibandingkan derngan yang tidak mermiliki riwayat dari 

kerlurarga. Adanya riwayat kerlurarga derkat yang terrkerna pernyakit janturng dan 

permburlurh darah merningkatkan risiko pernyakit janturng dan permburlurh darah dura 

kali lerbih bersar dibandingkan derngan yang tidak mermiliki riwayat dari kerlurarga. 

4.2.13 Menganalisis Faktor Risiko Hipertensi dengan Kejadian Penyakit 

Jantung Koroner 

Berrdasarkan analisis bivariat pada taberl 4.14 mernurnjurkan bahwa dari nilai p 

valurer adalah 0,001 serhingga dapat disimpurlkan bahwa p < 0,05 yang artinya Ha 

diterrima ataur terrdapat hurburngan yang signifikan antara hiperrternsi derngan kerjadian 

PJK pada rerspondern di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner. Hal ini serjalan 

derngan pernerlitian (Prayitno, 2019) dimana masyarakat derngan hiperrternsi mermiliki 

risiko 7,52 kali lerbih bersar urnturk merngalami kerjadian PJK dibandingkan derngan 

masyarakat yang tidak hiperrternsi dimana nilai p valurer 0,000 yang berrarti ada 



 

 
 

perngarurh hiperrternsi terrhadap kerjadian PJK pada masyarakat yang, berrobat di 

Purskersmas Surkomoro. Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakuran ( Dersky, 2021) 

didapatkan nilai p-valurer= 0,001, yang artinya terrdapat hurburngan yang berrmakna 

antara hiperrternsi derngan kerjadian pernyakit janturng koronerr.  

Hal ini terrjadi karerna terkanan darah tinggi akan merningkatkan dan mermicu r 

risiko terrjadinya pernyakit kardiovaskurlar, serbab hiperrternsi mermberrikan terkanan 

lerbih pada janturng urnturk mermompa darah dan jurga dapat mernyerbabkan kerrursakan 

sisterm permburlurh darah. Terkanan darah tinggi yang terrurs mernerrurs jurga dapat 

merrursak arterri koronerr, plak yang mernermperl pada permburlurh darah jika sermakin 

banyak dan mernurmpurk dapat mernyerbabkan permburlurh darah kerras, terbal, dan 

kakur, kermurdian erlasistisitas permburlurh darah akan berrkurrang. Jika kererlastisitasan 

permburlurh darah berkurrang, maka furngsi dan kinerrja janturng dalam mermompa 

darah akan mernurrurn (Ramadhan Erfferndi, 2021). Pernerlitian ini serjalan derngan 

pernerlitian ( Johanis, 2020) didapatkan hasil urji statistik (chi squrarer) antara 

variaberl riwayat hiperrternsi derngan pernyakit janturng koronerr didapatkan nilai p 

serbersar 0,000. p valurer (0,000). Orang yang mermiliki riwayat hiperrternsi berrersiko 

65,753 kali terrkerna pernyakit janturng koronerr dibandingkan derngan yang tidak 

mermiliki riwayat hiperrternsi. 

Hiperrternsi sercara berrkerpanjangan mernyerbabkan kerrursakan sisterm permburlurh 

darah arterri sercara berrangsurr-angsurr. Pada arterri akan terrjadi perngerrasan yang 

diserbabkan olerh erndapan karak pada dinding, serhingga pernyermpitan yang 

diserbabkan olerh karak didalam permburlurh darah mernyerbabkan terrjadinya pernyakit 

janturng koronerr. tingginya terkanan darah sistermik akibat hiperrternsi mernambah 

rersistern terrhadap permompaan darah dari verntrikerl kiri, serhingga berban kerrja 



 

 
 

janturng sermakin berrat. Hiperrternsi ringan maurpurn berrat mermberrikan konstribursi 

urnturk terrjadinya PJK dikarernakan berban kerrja janturng yang sermakin berrat 

merningkatkan risiko PJK ( Rafidah, 20220). 

4.2.14 Menganalisis Faktor Risiko Merokok dengan Kejadian Penyakit 

Jantung Koroner 

Berrdasarkan analisis bivariat pada taberl 4.15 mernurnjurkan bahwa dari nilai p 

valurer adalah 0,006 serhingga dapat disimpurlkan bahwa p < 0,05 yang artinya Ha 

diterrima ataur terrdapat hurburngan yang signifikan antara merrokok derngan kerjadian 

PJK pada rerspondern di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner. Serjalan derngan 

pernerlitian yang dilakurkan ( Johaners, 2020) mernurnjurkkan hurburngan antara 

variaberl merrokok derngan pernyakit janturng koronerr. Berrdasarkan hasil urji statistik 

(chi squrarer) didapatkan nilai p valurer serbersar 0,002 dimana p valurer (0,002) < α 

(0,05), maka dapat disimpurlkan terrdapat hurburngan yang signifikan antara 

merrokok derngan pernyakit janturng koronerr. Orang yang merrokok mermiliki rersiko 

2,835 kali terrkerna PJK dibandingkan derngan yang tidak merrokok.  

Perrilakur merrokok merrurpakan salah satur faktor yang berrkontribursi terrhadap 

kerjadian PJK, dan serbernarnya dapat dihindari. Dalam kasurs PJK merrokok 

merrurapakan pernyerbab 10% dari kerjadian terrserburt. dampak merrokok yang pasti 

terrhadap kerjadian PJK adalah pernurrurnan angka harapan hidurp dibandingkan 

derngan individur yang tidak merrokok yang mermiliki perningkatan harapan hidurp. 

Individur derngan perrilakur merrokok berrisiko terrkerna PJK 25% lerbih tinggi 

dibandingkan derngan individur yang tidak merrokok sama serkali. Perrilakur merrokok 

jurga berrdampak pada kermampuran darah yang merngalami pernurrurnan urnturk 

merngangkurt oksigern dan mernyerbabkan kerburturhan oksigern akan merningkat lerbih 

bersar ( Farida Tampurbolon, 2023). Hal ini serjalan derngan pernerlitian ( Prayitno, 



 

 
 

2019) Bahwa rerspondern derngan kerbiasaan merrokok pada kerlompok kasurs lerbih 

banyak (46,6%) dibandingkan pada kerlompok kontrol (24,4%). Berrdasarkan hasil 

urji chi squrarer di dapatkan hasil ada perngarurh merrokok terrhadap kerjadian PJK 

pada masyarakat yang berrobat di Purskersmas Surkomoro derngan nilai p valurer 0,034 

dan nilai OR serbersar 2,76 yang artinya rerspondern derngan kerbiasaan merrokok 

mermiliki 2,76 kali urnturk merngalami kerjadian PJK dibandingkan derngan yang 

tidak mermiliki kerbiasaan merrokok. 

Rokok merngandurng lerbih dari 4000 bahan kimia dan bahan aktif lainnya, 

salah satur bahan aktif terrserburt adalah nikotin yang berrperran merrangsang 

perlerpasan adrernalin, merningkatkan dernyurt janturng dan terkanan darah. Serlain 

nikotin, asap rokok jurga merngandurng karbon monoksida (CO2) yang dihasilkan 

serbanyak 3-6% dalam serbatang rokok. Karbon monoksida dapat merngikat 

hermoglobin lerbih kurat dibanding oksigern, serhingga serl turburh dan otot janturng 

merngalami kerkurrangan oksigern dan lama kerlamaan permburlurh darah akan 

merngalami pernurrurnan furngsi (Wahidah & Harahap, 2021). 

Berrdasarkan pernerlitian yang dilakurkan olerh ( Rafidah, 2020) berrdasarkan 

hasil urji statistik mernggurnakan chi squrarer didapatkan hasil nilai p valurer = 0,006 

serhingga dapat disimpurlkan bahwa ( p < 0,05) yang artinya ada hurburngan antara 

hiperrternsi derngan kerjadian PJK pada rerspondern di RSU rD Surltan Imanurddin 

Pangkalan Burn. Hal ini serjalan derngan perrnyataan pada pernerlitian olerh 

(Rachmawati ert al., 2021) mermperrolerh hasil bahwa individur derngan perrilakur 

merrokok 1,61 kali berrisiko merngalami PJK dibandingkan derngan indvidur yang 

tidak merrokok. Kandurngan nikotin dalam rokok yang berrisiko mernyerbabkan PJK, 

dan jurga kandurngan lainnya serperrti cadmiurm didalam rokok ataurpurn paparannya 



 

 
 

sangat mernjadi perrhatian pernting bagi individur yang berrisiko karerna kandurngan 

cadmiurm ini jurga dapat merngakibatkan pernyakit kardiovaskurlar.  

Mernghindari Kerbiasaan Burrurk serperrti Merrokok:Merrokok adalah salah satu r 

faktor risiko urtama PJK. Islam merngajarkan urnturk mernghindari sergala sersuratu r 

yang merrurgikan kerserhatan. Serbagaimana diserburtkan dalam hadis: 

 لاَ ضَرَرَ وَلاَ ضِرَارَ 

"Tidak bolerh ada bahaya dan tidak bolerh saling mermbahayakan (HR. 

Ibnur Majah) 

Berrdasarkan Pernerlitian yang dilakurkan Smith, J. ert al. (2019) hurburngan 

antara merrokok dan perrkermbangan pernyakit janturng koronerr merlaluri tinjauran 

sistermatis atas 50 sturdi erpidermiologi. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 

merrokok merningkatkan risiko PJK hingga 2-4 kali dibandingkan derngan non-

perrokok. Nikotin dan zat kimia berrbahaya lainnya dalam rokok berrkontribursi pada 

aterrosklerrosis, hiperrternsi, dan gangguran furngsi janturng. Sturdi ini merndurkurng 

pandangan bahwa merrokok adalah perrilakur yang sangat merrurgikan kerserhatan, 

yang serjalan derngan ajaran hadis yang merlarang sergala bernturk bahaya. Hal ini 

serjalan derngan pernerlitian Al-Ghazali, M. ert al. (2021) Pernerlitian ini merngkaji 

dampak ajaran Islam terrhadap perrilakur merrokok di kalangan urmat Murslim. 

Merlaluri surrveri terrhadap 500 rerspondern di berrbagai nergara mayoritas Murslim, 

ditermurkan bahwa ajaran agama, terrmasurk larangan dalam hadis (HR. Ibnur Majah) 

sercara signifikan mernurrurnkan prervalernsi merrokok di antara merrerka yang 

mermaturhi ajaran agama sercara kertat. Pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa ajaran 

agama yang kurat dapat mernjadi faktor perlindurng terrhadap perrilakur merrokok. 



 

 
 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakurkan Rahman, A. ert al. (2023) 

Pernerlitian ini merngervalurasi erferktivitas program perngherntian merrokok yang 

berrbasis agama dalam mernurrurnkan risiko pernyakit janturng koronerr di komurnitas 

Murslim. Program terrserburt mernggurnakan ajaran Islam, terrmasurk hadis (HR. Ibnur 

Majah) serbagai dasar urnturk merndidik dan mermotivasi perserrta. Hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan pernurrurnan signifikan dalam jurmlah perrokok serrta perningkatan 

kerserhatan kardiovaskurlar di kalangan perserrta serterlah merngikurti program ini. 

4.2.15 Menganalisis Faktor Risiko Diabetes Melitus dengan Kejadian 

Penyakit Jantung Koroner 

Berrdasarkan analisis bivariat pada taberl 4.16 mernurnjurkan bahwa dari nilai p 

valurer adalah 0,021 serhingga dapat disimpurlkan bahwa p < 0,05 yang artinya Ha 

diterrima ataur terrdapat hurburngan yang signifikan antara diaberters merliturs derngan 

kerjadian PJK pada rerspondern di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner. Hasil 

analisis yang pernerliti dapatkan pasiern derngan riwayat diaberters merliturs 

berrperngarurh terrhadap kerjadian PJK dikarernakan orang derngan DM cernderrurng 

lerbih cerpat merngalami dergernerrasi jaringan dan disfurngsi erndoterl serhingga timburl 

pernerbalan permburlurh darah arterri koronerr dan terrjadilah pernyermpitan aliran darah 

ker janturng. 

DM dikertahuri dapat mermperrcerpat perrkermbangan pernyakit janturng, dan 

pada pasiern DM derngan pernyakit kardiovaskurlar 65-75%, hal terrserburt dapat 

mernyerbabkan kermatian ( Farida Tampurbolon ert al., 2023). Hal ini didurkurng olerh 

pernerlitian yang dilakurkan (Atika ert al., 2021) di RSI Siti Rahmah Padang dimana 

dari 51 samperl pernderrita PJK, serbanyak 26 orang (51%) merngalami DM, individu r 

yang mermiliki DM berrisiko lerih bersar terrkerna PJK daripada individur yang tidak 

mermiliki DM. DM dapat mernyerbabkan disfurngsi erndoterl yang serlanjurtnya akan 



 

 
 

merngakibatkan aterrosklerrosis.  

Berrdasarkan pernerlitian (Dersky, 2021) Hasil urji chi squrarer mernurnjurkan 

terrdapat hurburngan antara katergori DM tiper derngan kerjaidan pernyakit janturng 

didapatkan nilai p-valurer= 0,005 serhingga dapat disimpurlkan terrdapat hurburngan 

DM derngan kerjadian pernyakit janturng koronerr di Purskersmas Kota Kurtacane r 

Kercamatan Babursalam Kaburpatern Acerh Ternggara Tahurn 2020.  

4.2.16 Menganalisis Faktor Risiko Obesitas dengan Kejadian Penyakit 

Jantung Koroner 

Berrdasarkan analisis bivariat pada taberl 4.17 mernurnjurkan bahwa dari nilai p 

valurer adalah 0,021 serhingga dapat disimpurlkan bahwa p < 0,05 yang artinya Ha 

diterrima ataur terrdapat hurburngan yang signifikan antara obersitas derngan kerjadian 

PJK pada rerspondern di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner.  

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan ( Gibran, 2023) obersitas 

merningkatkan risiko gangguran kardiovaskurlar serperrti PJK. Mernurrurt sturdi 

Framingham, pria obersitas di atas 50 tahurn mermiliki insidern PJK dura kali lipat 

dari merrerka yang berrada dalam 10% dari berrat badan ideral merrerka. Obersitas 

derngan IMT lerbih dari 25 Kg/m2 dapat merningkatkan risiko terrjadinya PJK. 

Mernurrurt pernerlitian yang dilakurkan di RSU r Merurraxa Banda Acerh, terrdapat 

hurburngan antara IMT dan PJK. Surbjerk derngan IMT lerbih bersar dari 25 Kg/m2 

mermiliki perlurang 2,7 kali lipat lerbih bersar terrkerna PJK (Iskandar ert al., 2020). 

Mernurrurt (Jamalurddin, 2019) terrdapat hurburngan yang berrarti antara obersitas 

derngan kerjadian PJK di RS Urmurm Bahterramas. Obersitas dapat mernyerbabkan 

terrjadinya perningkatan pada terkanan darah/ hiperrternsi, kadar trigliserrida, 

kolersterrol, rersisternsi glurkosa, dan risiko pernggurmpalan darah, yang sermuranya 

terrkait derngan PJK. Berrdasarkan pernerlitian ( Farida Tampurbolon, 2023) diperrolerh 



 

 
 

hasil bahwa surbjerk yang mermiliki IMT >25m2 mermiliki risiko 2,7 kali lerih tinggi 

terrkerna PJK dibandingkan derngan surbjerk derngan IMT. 

4.2.17 Menganalisis Faktor Risiko Dislipidemia dengan Kejadian Penyakit 

Jantung Koroner 

Berrdasarkan analisis bivariat pada taberl 4.18 mernurnjurkan bahwa dari nilai p 

valurer adalah 0,104 serhingga dapat disimpurlkan bahwa p < 0,05 yang artinya Ho 

diterrima ataur tidak terrdapat hurburngan yang signifikan antara dislipidermia derngan 

kerjadian PJK pada rerspondern di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner.  

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan olerh (Pratama, 2024) 

mernurnjurkan bahwa dari nilai p valurer adalah 0,534 serhingga dapat disimpurlkan 

bahwa p < 0,05 yang artinya Ho diterrima ataur tidak terrdapat hurburngan yang 

signifikan antara dislipidermia derngan kerjadian PJK. Hal ini tidak serjalan derngan 

pernerlitian yag dilakurkan olerh (Dimas,2023) mernurnjurkan bahwa dari nilai p valure r 

adalah 0,010 serhingga dapat disimpurlkan bahwa p > 0,05 yang artinya Ho ditolak 

ataur terrdapat hurburngan yang signifikan antara dislipidermia derngan kerjadian PJK. 

Perrberdaan hasil ini dapat diserbabkan olerh berrbagai faktor, serperrti perrberdaan 

urkurran samperl, mertodologi pernerlitian, ataur karakterristik popurlasi yang berrberda. 

Hasil yang tidak signifikan sercara statistik dalam pernerlitian ini murngkin 

diserbabkan olerh berberrapa faktor, serperrti urkurran samperl yang tidak mermadai, 

variasi dalam derfinisi ataur perngurkurran dislipidermia dan PJK, ataur adanya faktor 

perngganggur lain yang tidak terrkontrol. Walaurpurn dermikian, trern perningkatan 

risiko yang diturnjurkkan olerh OR serbersar 2,15 mernurnjurkkan bahwa dislipidermia 

murngkin masih mermiliki perran dalam perningkatan risiko PJK, merskipurn tidak 

terrderterksi sercara signifikan dalam pernerlitian ini. 

  



 

 
 

Dislipidermia, yang merncakurp kondisi serperrti perningkatan kadar kolersterrol 

total, kolersterrol LDL, trigliserrida, dan pernurrurnan kadar kolersterrol HDL, tertap 

merrurpakan kondisi yang perrlur diperrhatikan dalam konterks kerserhatan 

kardiovaskurlar. Merskipurn pernerlitian ini tidak mernermurkan hurburngan yang 

signifikan antara dislipidermia dan PJK, literraturr lain mernurnjurkkan bahwa 

dislipidermia adalah faktor risiko yang pernting urnturk pernyakit kardiovaskurlar 

sercara urmurm ( Rondonurwur, 2020).  

Dislipidermia yaitur salah satur faktor yang dapat merngakibatkan terrjadi nya 

pernyakit serperrti pernyakit janturng koronerr maka dari itur perrlurnya mernjaga 

kerserhatan sercara amanah adapurn ayat al qurran yang berrkaitan derngan kerjadian 

dislipidermia yaitur QS. Al-A'raf: 31)  
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ْ

 يُحِبُّ ال
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ُ
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ُ

ف شِْ
ُ
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َ

بُوا وَلَ َ ْ
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ُ
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ُ
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"Makan dan minurmlah, dan janganlah berrlerbihan. Sersurnggurhnya 

Allah tidak mernyurkai orang-orang yang berrlerbihan." (QS. Al-A'raf: 

31) 

Dari Abur Hurrairah RA, Rasurlurllah SAW berrsabda: 

 لَا ضَرَرَ وَلَا ضِرَارَ 

"Tidak bolerh ada bahaya dan tidak bolerh saling mermbahayakan." 

(HR. Ibnur Majah) 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian Zafar, S., & Rerhman, A. (2022) Hadis ini 

mernerkankan perntingnya mernghindari sergala sersuratur yang dapat mermbahayakan 

diri serndiri, terrmasurk perrilakur yang dapat merningkatkan risiko PJK serperrti 

merrokok dan konsurmsi makanan tidak serhat. Pernerlitian ini merngerksplorasi 

dampak kerpaturhan terrhadap perdoman diert Islami, terrmasurk prinsip moderrasi 

dalam makan (QS. Al-A'raf: 31), terrhadap profil lipid dan kerserhatan 



 

 
 

kardiovaskurlar. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa individur yang merngikurti 

prinsip diert Islami mermiliki profil lipid yang lerbih baik dan risiko yang lerbih 

rerndah terrhadap dislipidermia. Pernerlitian ini mernergaskan bahwa moderrasi dalam 

konsurmsi makanan, serbagaimana diaturr dalam Al-Qurr'an, berrmanfaat urnturk 

kerserhatan janturng. Kaitan derngan Ayat Al-Qurr'an: Pernerlitian ini merndurkurng 

ajaran QS. Al-A'raf: 31 yang mernganjurrkan moderrasi dalam konsurmsi makanan, 

yang berrhurburngan langsurng derngan perncergahan dislipidermia dan masalah 

kerserhatan lainnya. 

4.2.18 Menganalisis Faktor Risiko Aktivitas Fisik dengan Kejadian Penyakit 

Jantung Koroner 

Berrdasarkan analisis bivariat pada taberl 4.19 mernurnjurkan bahwa dari nilai p 

valurer adalah 0,008 serhingga dapat disimpurlkan bahwa p < 0,05 yang artinya Ha 

diterrima ataur terrdapat hurburngan yang signifikan antara aktivitas fisik derngan 

kerjadian PJK pada rerspondern di Rurmah Sakit Nurrurl Hasanah Kurtacaner. Hal ini 

serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh ( Rondonowur, 2020) didapatkan 

hasil urji chi-squrarer 0.018 dapat disimpurlkan Ho ditolak dan Ha diterrima jadi 

terrdapat hurburngan antara Aktivitas fisik derngan kerjadian Pernyakit Janturng 

Koronerr di Purskersmas Turminting. 

Aktivitas fisik yang kurrang merrurpakan faktor risiko PJK dikarernakan 

apabila serserorang jarang merlakurkan aktivitas yang ringan ataur bahkan tidak 

berraktivitas sercara rurtin, maka risiko serserorang urnturk mernderrita PJK akan 

sermakin tinggi karerna adanya faktor risiko lain yang berrperran dalam 

mernyerbabkan PJK, yang berrkaitan satur sama lain derngan aktivitas fisik serserorang 

yang terrkerna PJK. Aktivitas fisik yang kurrang dapat merningkatkan risiko 1,47 kali 

merngalami PJK dibanding derngan yang mermiliki aktivitas fisik yang curkurp. 



 

 
 

Aktivitas fisik dapat berrfurngsi serbagai bernturk perngerndalian tingkat kolersterrol, 

obersitas dan kadar gurla dalam darah dan dapat mernurrurnkan terkanan darah ( 

Farida Tampurbolon, 2023). 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan ( Yurlerndasari, 2021) hasil 

urji statistik mernggurnakan urji chi squrarer didapat nilai p-valurer = 0,022 (< 0.05) 

yang artinya terrdapat hurburngan antara aktivitas fisik derngan kerjadian pernyakit 

janturng koronerr di Purskersmas Banjarsari derngan nilai OR =13,333 yang artinya 

rerspondern yang mermiliki aktivitas kurrang 13 kali berrersiko mermiliki pernyakit 

janturng koronerr. Berrdasarkan pernerlitian olerh ( Rachmawati, 2020) rerspondern 

derngan aktivitas fisik yang curkurp tertapi tidak mernderrita pernyakit janturng koronerr 

serbanyak 98 orang (49%). Serdangkan frerkurernsi rerspondern derngan aktivitas yang 

kurrang dan mernderrita pernyakit janturng koronerr serbanyak 10 orang (5,0%), 

frerkurernsi rerspondern yang mermiliki aktivitas kurrang dan tidak mernderrita janturng 

koronerr serbanyak 2 orang (1,0%). Hasil data derngan urji chi-squrarer, diperrolerh p-

valurer = 0,017 (p<0,05) maka terrdapat hurburngan antara aktivitas fisik derngan 

kerjadian pernyakit janturng koronerr. Berrdasarkan nilai Odds Ratio (OR) yaitur 

serbersar 0,184 derngan interrval 0,039-0,861. Nilai terrserburt mernurnjurkkan bahwa 

orang derngan aktivitas fisik yang kurrang 0,184 kali berrisiko terrkerna pernyakit 

Janturng Koronerr. 

Aktvitas fisik yang curkurp ataur olahraga yang terraturr dapat merngurrangi 

risiko terrjadinya pernyakit arterri koronerr. Aktivitas yang curkurp jurga merngurrafi 

berberrapa faktor lain yang berrisiko terrhadap PJK, serperrti: kolersterrol tinggi, 

hiperrternsi, obersitas, dan DM. Pernurrurnan risiko terrkerna PJK ditermurkan pada orang 

yang mermiliki aktivitas curkurp (Rondonurwur ert al., 2020). Aktivitas fisik dapat 



 

 
 

berrfurngsi serbagai bernturk perngerndalian tingkat kolersterrol, obersitas dan kadar gurla 

dalam darah dan dapat mernurrurnkan terkanan darah. 

Aktivitas Fisik dan Olahraga: Islam jurga mernganjurrkan mernjaga turburh tertap 

serhat dan burgar merlaluri aktivitas fisik. Rasurlurllah SAW berrsabda: 

 "المؤمن القوي خير وأحب إلى الله من المؤمن الضعيف، وفي كل خير"

"Murkmin yang kurat lerbih baik dan lerbih dicintai Allah daripada 

murkmin yang lermah, dan pada kerduranya ada kerbaikan."(HR. Murslim) 

Aktivitas fisik yang terraturr dapat mermbantur mernjaga kerserhatan janturng dan 

merncergah PJK. 

Mernjaga Kerserhatan Merntal dan Spiritural:Strers dan terkanan hidurp dapat 

berrkontribursi pada risiko PJK. Islam merngajarkan perntingnya mernjaga kerserhatan 

merntal dan spiritural merlaluri ibadah dan dzikir. Allah SWT berrfirman: 
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ُ
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"Ingatlah, hanya derngan merngingat Allah hati mernjadi ternterram."(QS. 

Ar-Ra'd: 28). 

Berrdasarkan Pernerlitian Thompson, W. R., & McCurrdy, M. (2019) ini 

merninjaur berrbagai sturdi terntang perngarurh aktivitas fisik terrhadap kerserhatan 

kardiovaskurlar. Hasilnya mernurnjurkkan bahwa aktivitas fisik terraturr dapat 

merngurrangi risiko pernyakit janturng koronerr derngan mermperrbaiki profil lipid, 

mernurrurnkan terkanan darah, dan merningkatkan furngsi janturng. Pernerlitian ini 

merndurkurng ajaran Rasurlurllah SAW yang mernganjurrkan kerkuratan fisik serbagai 

bagian dari kerserhatan iman.  

Berrdasarkan pernerlitian Kersslerr, R. C., & Grerernberrg, P. Er. (2020) pernerlitian 

ini merndurkurng ajaran QS. Ar-Ra'd: 28 (Ingatlah, hanya derngan merngingat Allah 



 

 
 

hati mernjadi ternterram), derngan mernurnjurkkan bahwa praktik spiritural dan dzikir 

dapat mermbantur merngurrangi strers dan merningkatkan kerserhatan merntal, yang 

pada gilirannya dapat merngurrangi risiko pernyakit janturng koronerr. Hal ini serjalan 

derngan pernerlitian Ali, S. M., & Khan, N. (2021) Pernerlitian ini merndurkurng ajaran 

QS. Ar-Ra'd: 28 yang mernerkankan perntingnya merngingat Allah urnturk 

mernernangkan hati, dan mernurnjurkkan bahwa praktik spiritural yang dilakurkan 

sercara terraturr dapat berrkontribursi pada kerserhatan janturng derngan merngurrangi 

strers dan merningkatkan kerserjahterraan merntal. 

 

 

 

 

 

 


